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BAB 5 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Simpulan 
 Setelah melakukan evaluasi terhadap penggunaan prosedur 
audit yang digunakan untuk mengevaluasi bukti audit yang telah 
dilakukan oleh KAP Ventje Jansen Royke dan Liem, maka dapat 
disimpulkan: 
a. Auditor melakukan penilaian risiko dengan cara memahami 
bisnis atau industri klien untuk menilai risiko bisnis klien, yaitu 
memahami bidang usaha yang dijalankan oleh klien dan 
struktur organisasi klien. 
b. Auditor melakukan pengujian pengendalian dengan cara 
memahami struktur organisasi dan flowchart klien. 
c. Auditor melaksanakan prosedur audit terkait pengujian 
transaksi yaitu dengan menelaah kartu stok persediaan, surat 
jalan, faktur-faktur, bukti kas keluar, bukti kas masuk, dan 
rekening koran. 
d. Auditor melakukan prosedur analitis dengan melakukan 
perbandingan antara per audit tahun ini dengan per audit tahun 
sebelumnya. 
e. Auditor melaksanakan prosedur audit terkait pengujian 
terperinci saldo yaitu dengan menelusuri ke buku besar, 
melakukan cash count, stcok opname pada persediaan, 
konfirmasi positif kepada pihak ketiga. dan menelaah rincian-
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rincian data yang bersangkutan dengan akun-akun tertentu, 
seperti daftar piutang, daftar hutang, SSP/SPT, dan lain-lain. 
  
Dari simpulan di atas, prosedur audit yang dilakukan oleh 
KAP Ventje Jansen Royke dan Liem telah sesuai dengan standar-
standar audit yang berlaku.  
5.2. Saran 
 Saran yang dapat diberikan untuk KAP Ventje Jansen Royke 
dan Liem setelah melakukan evaluasi dan analisis terhadap prosedur 
audit adalah melakukan update pengetahuan mengenai standar-
standar audit untuk memperluas pengetahuan bagi auditor agar dapat 
dijadikan sebagai acuan pada saat melakukan penugasan audit di 
lapangan.  
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